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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang 

memengaruhi niat adopsi teknologi finansial (fintech) di kalangan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) di Indonesia. Seiring dengan pesatnya perkembangan layanan fintech, 

pemahaman yang mendalam mengenai faktor-faktor yang mendorong maupun menghambat 

adopsi teknologi ini menjadi krusial untuk meningkatkan inklusi keuangan dalam sektor 

UMKM. Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan menerapkan metode 

Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) untuk menganalisis data 

yang diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan kepada 300 responden yang merupakan 

pelaku UMKM di berbagai kota. Variabel yang diteliti mencakup persepsi kegunaan (PU), 

persepsi kemudahan (PEU), pengaruh sosial (SI), rasa aman (SF), dan literasi keuangan 

digital (DFL) serta variabel kontrol seperti tingkat pendidikan-EL, usia-AGE, dan domisili-

DOM. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada 

pengembangan ekosistem fintech yang lebih inklusif dan berkelanjutan di Indonesia. 
 

Kata kunci: Fintech, peran kegunaan, peran kemudahan, pengaruh sosial, rasa aman, 

literasi keuangan digital. 
 

Abstract 

The objective of this study is to identify and analyze the factors that influence the adoption 

intention of financial technology (fintech) among Micro, Small, and Medium Enterprises 

(MSMEs) in Indonesia. Concomitant with the accelerated evolution of fintech services, a 

profound comprehension of the factors that promote and impede the adoption of this 

technology is imperative to enhance financial inclusion within the MSME sector. This study 

employs a quantitative approach by implementing the Partial Least Squares Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) method to analyze data obtained through the administration 

of questionnaires to 300 respondents, who are MSME players in various cities. The variables 

under consideration encompass a range of constructs, including perceived usefulness (PU), 

perceived ease to use (PEU), social influence (SI), safety feeling (SF), and digital financial 

literacy (DFL). In addition to these primary variables, the study incorporates control 

variables such as education level (EL), age (AGE), and domicile (DOM). Consequently, the 

findings of this study are anticipated to contribute to the development of a more inclusive 

and sustainable fintech ecosystem in Indonesia. 
 

Keywords: Fintech, perceived usefulness, perceived ease to use, social influence, safety 

feeling, and digital financial literacy. 
 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi yang pesat telah mengakibatkan perubahan dan ekspansi 

yang signifikan dalam bidang jasa keuangan. Sektor keuangan, sebagai salah satu pilar 

utama perekonomian, memainkan peranan penting dalam mendorong pertumbuhan 
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ekonomi. Financial technology (fintech) muncul sebagai fenomena global yang signifikan, 

terutama dalam konteks peningkatan inklusi keuangan dan efisiensi layanan keuangan. 

Fintech, yang merupakan kombinasi antara fitur keuangan dan teknologi, telah menjadi 

inovasi baru yang dinamis dalam sektor ini, mampu memunculkan berbagai model bisnis 

(Dorfleitner et al., 2017). 

Di Indonesia, perkembangan fintech telah membawa perubahan signifikan dalam cara 

pelaku usaha, khususnya Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), mengakses layanan 

keuangan. Menurut data OJK per tahun 2023, sebanyak 35% UMKM di Indonesia telah 

memanfaatkan layanan fintech dalam proses pembiayaan dan pembayaran digital, sementara 

sisanya masih bergantung pada sistem konvensional. Namun, tingkat literasi keuangan 

digital di kalangan UMKM masih terbilang rendah, hanya sekitar 40% yang memahami 

produk fintech secara menyeluruh. Pertumbuhan fintech di Indonesia menunjukkan 

kenaikan pengguna aktif sebesar 20% per tahun sejak 2020, dengan volume transaksi 

mencapai triliunan rupiah, yang menjadi indikator penting dalam transformasi digital sektor 

UMKM. 

Meskipun UMKM berperan penting dalam perekonomian, mereka sering kali 

menghadapi berbagai tantangan dalam mengakses layanan keuangan yang masih bersifat 

tradisional. Beberapa pelaku UMKM ragu untuk menggunakan fintech secara konsisten 

karena adanya persepsi risiko yang melekat. Namun, fintech menawarkan sejumlah manfaat, 

seperti kemudahan akses, yang dapat membantu UMKM mengatasi hambatan tersebut. 

Tantangan yang ada, seperti persepsi risiko dan rendahnya literasi keuangan di kalangan 

pengguna, tetap menjadi isu yang perlu diatasi (Odei-Appiah et al., 2022; Nugraha et al., 

2024). 

Persepsi kegunaan, yang merujuk pada keyakinan individu bahwa penggunaan fintech 

akan meningkatkan kinerja usaha mereka, menjadi faktor kunci dalam adopsi teknologi ini. 

Penelitian oleh Iman (2018) menunjukkan bahwa UMKM yang merasakan manfaat nyata 

dari penggunaan fintech cenderung lebih terbuka untuk mengadopsi teknologi ini. Selain itu, 

persepsi kemudahan, yang diartikan sebagai kemudahan dalam menggunakan layanan 

fintech, juga berperan penting. Menurut Kim (2024), kemudahan akses dan penggunaan 

platform fintech dapat meningkatkan keinginan UMKM untuk bertransaksi secara digital. 

Pengaruh sosial, yang mencakup norma dan tekanan dari lingkungan sosial, turut 

berkontribusi terhadap niat adopsi fintech. Temuan oleh Urus et al. (2022) menunjukkan 

bahwa dukungan dari komunitas dan rekan bisnis dapat mendorong UMKM untuk 

mengadopsi teknologi baru. Rasa aman, yang berkaitan dengan kepercayaan terhadap 

keamanan transaksi digital, menjadi faktor krusial dalam keputusan adopsi. Lina dan Nani 

(2020) menekankan bahwa kekhawatiran akan privasi dan keamanan dapat menghambat niat 

adopsi fintech. 

Literasi keuangan digital berfungsi sebagai moderator yang dapat memperkuat atau 

melemahkan hubungan antara variabel independen dan niat perilaku dalam mengadopsi 

fintech. Individu dengan tingkat literasi keuangan digital yang lebih tinggi cenderung 

memiliki pemahaman yang lebih baik tentang manfaat dan penggunaan fintech, sehingga 

meningkatkan niat mereka untuk mengadopsi teknologi tersebut (Nugraha and Putriani., 

2023; Odei-Appiah et al., 2022). Penelitian oleh Ansori et al. (2024) menunjukkan bahwa 

tingkat literasi keuangan digital yang tinggi dapat meningkatkan kepercayaan UMKM 

terhadap penggunaan fintech, sehingga mendorong adopsi yang lebih luas. Dengan 

demikian, literasi keuangan digital tidak hanya berperan sebagai faktor pendukung, tetapi 

juga sebagai penguat yang signifikan dalam proses adopsi fintech, menciptakan sinergi 
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antara persepsi kegunaan, kemudahan, dan niat perilaku adopsi (Niswah et al., 2019; 

Mascarenhas et al., 2021). 

Penelitian ini juga mengintegrasikan tingkat pendidikan, usia, dan domisili sebagai 

variabel kontrol, yang dirancang untuk mengendalikan pengaruh faktor demografis yang 

dapat memoderasi hubungan antara variabel utama dan niat adopsi fintech. Tingkat 

pendidikan memengaruhi kapasitas kognitif individu dalam menganalisis manfaat dan risiko 

layanan fintech, berdampak pada kemampuan mereka dalam mengoptimalkan teknologi 

tersebut (Bajunaied et al., 2023; Iman, 2018). Usia, sebagai proksi dari siklus hidup individu, 

memiliki implikasi pada penerimaan teknologi, dengan individu yang lebih muda cenderung 

lebih adaptif terhadap inovasi (Choi & Loh, 2024). Domisili, yang mencerminkan 

lingkungan sosial-ekonomi dan aksesibilitas infrastruktur teknologi, turut memengaruhi 

eksposur dan kesiapan individu terhadap layanan fintech, terutama dalam konteks digital 

divide antara daerah perkotaan dan rural (Odei-Appiah et al., 2022; Alam et al., 2022). 

Dengan mempertimbangkan variabel kontrol ini, penelitian bertujuan memastikan bahwa 

pengaruh variabel utama terhadap niat adopsi fintech diukur lebih akurat, memberikan 

wawasan yang robust dalam analisis empiris. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi niat 

perilaku pelaku UMKM dalam mengadopsi fintech sebagai alat untuk melakukan transaksi 

pembayaran, dengan penekanan pada persepsi kegunaan, kemudahan, pengaruh sosial, dan 

literasi keuangan digital. Model yang digunakan dalam penelitian ini mengintegrasikan teori 

perilaku terencana dan resistensi inovasi, yang menunjukkan bahwa persepsi individu 

terhadap manfaat dan kemudahan penggunaan fintech dapat secara signifikan memengaruhi 

keputusan mereka untuk mengadopsi teknologi ini (Rabaai et al., 2024; Ojiaku et al., 2024). 

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada pendekatan holistik yang 

mengintegrasikan berbagai variabel yang memengaruhi adopsi fintech, dengan relevansi 

yang tinggi dalam konteks masyarakat Indonesia yang sedang bertransisi menuju digitalisasi 

keuangan. Penelitian ini juga mempertimbangkan faktor-faktor kontekstual yang unik di 

Indonesia, seperti budaya dan kebiasaan penggunaan teknologi, yang dapat memengaruhi 

adopsi fintech (Nugraha et al., 2024; Odei-Appiah et al., 2022). Selain itu, penelitian oleh 

Rabaai et al. (2024) menunjukkan bahwa faktor sosial dan kepercayaan juga memainkan 

peran penting dalam adopsi teknologi baru. 

Meski berbagai penelitian telah mengkaji hubungan fintech terhadap kinerja UMKM, 

penelitian ini hadir dengan pendekatan model yang mengintegrasikan dimensi literasi 

keuangan digital sebagai variabel mediasi yang belum banyak dieksplorasi secara empiris, 

khususnya di populasi UMKM skala mikro di wilayah Indonesia bagian timur. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap 

literatur yang ada dan menawarkan wawasan bagi pengambil kebijakan dalam merumuskan 

strategi yang lebih efektif untuk mendorong adopsi fintech di kalangan UMKM di Indonesia 

(Nugraha and Putriani., 2023; Ojiaku et al., 2024).  
 

2. KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Kajian Pustaka 

Teori Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989) 

merupakan salah satu kerangka kerja yang paling banyak digunakan untuk memahami 

faktor-faktor yang memengaruhi adopsi teknologi. TAM menyatakan bahwa dua variabel 

utama, yaitu persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan, secara signifikan memengaruhi 

niat individu untuk menggunakan teknologi. Persepsi kegunaan didefinisikan sebagai 

keyakinan bahwa penggunaan teknologi akan meningkatkan kinerja atau produktivitas 



 

Jurnal Manajemen Terapan dan Keuangan (Mankeu) Vol. 14 No. 02, Juni 2025 

P-ISSN: 2252-8636, E-ISSN: 2685-9424   

 

951 
 

individu, sedangkan persepsi kemudahan merujuk pada seberapa mudah teknologi tersebut 

dapat digunakan tanpa mengalami kesulitan (Davis, 1989).  

Model UTAUT yang dikembangkan oleh Venkatesh et al. (2003) menambahkan 

faktor-faktor lain seperti pengaruh sosial dan kondisi fasilitasi yang juga memengaruhi niat 

adopsi teknologi. Pengaruh sosial mencakup norma dan dukungan dari lingkungan sosial, 

sedangkan kondisi fasilitasi berkaitan dengan sumber daya dan infrastruktur yang 

mendukung penggunaan teknologi. Dalam konteks UMKM, dukungan dari komunitas dan 

rekan bisnis dapat berperan penting dalam mendorong adopsi fintech (Urus et al., 2022). 

Literasi keuangan digital merujuk pada kemampuan individu untuk memahami dan 

menggunakan informasi keuangan dalam konteks digital. Menurut Lusardi dan Mitchell 

(2014), literasi keuangan yang tinggi dapat meningkatkan kepercayaan individu terhadap 

penggunaan produk keuangan, termasuk fintech. Dalam konteks UMKM, literasi keuangan 

digital dapat berfungsi sebagai moderator yang memperkuat hubungan antara persepsi 

kegunaan, kemudahan, dan niat adopsi fintech (Nugraha et al., 2023). Penelitian oleh Ansori 

et al. (2024) menunjukkan bahwa pelatihan literasi keuangan digital dapat meningkatkan 

kepercayaan dan niat adopsi di kalangan UMKM. 

Studi empiris sebelumnya menunjukan bahwa UMKM yang merasakan manfaat nyata 

dari penggunaan fintech cenderung lebih terbuka untuk mengadopsi teknologi ini. Hasil 

penelitian ini mendukung hipotesis bahwa persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap 

niat adopsi fintech. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa UMKM yang memiliki 

pengalaman positif dengan fintech lebih cenderung untuk merekomendasikan penggunaan 

teknologi ini kepada rekan-rekan mereka (Iman, 2018). Kemudahan akses dan 

penggunanaan platform fintech dapat meningkatkan keinginan UMKM untuk bertransaksi 

secara digital (Kim, 2024). Temuan ini mendukung hipotesis bahwa persepsi kemudahan 

berpengaruh positif terhadap niat adopsi fintech. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya 

desain antarmuka pengguna yang intuitif dalam meningkatkan pengalaman pengguna. 

Tingkat literasi keuangan digital yang tinggi dapat meningkatkan kepercayaan UMKM 

terhadap penggunaan fintech, sehingga mendorong adopsi yang lebih luas (Nugraha et al., 

2023). Hasil ini mendukung hipotesis bahwa literasi keuangan digital memoderasi hubungan 

antara persepsi kegunaan, kemudahan, dan niat adopsi fintech. Penelitian ini juga 

menemukan bahwa pelatihan literasi keuangan digital dapat meningkatkan kepercayaan dan 

niat adopsi di kalangan UMKM.  

Dalam penelitiannya, Ojiaku et al. (2024) mengatakan bahwa penelitian yang 

dilakukan mengintegrasikan model TAM dan UTAUT untuk menjelaskan faktor-faktor 

yang memengaruhi niat adopsi fintech di kalangan UMKM. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengaruh sosial dan kondisi fasilitasi memiliki dampak signifikan terhadap niat 

adopsi, mendukung hipotesis bahwa faktor-faktor eksternal juga berperan penting dalam 

keputusan adopsi teknologi. Pande et al. (2024) meneliti dampak dari adopsi fintech terhadap 

kinerja keuangan UMKM. Hasilnya menunjukkan bahwa UMKM yang mengadopsi fintech 

mengalami peningkatan efisiensi operasional dan akses ke pasar yang lebih luas. Penelitian 

ini menekankan pentingnya pemahaman tentang manfaat fintech dalam mendorong adopsi 

di kalangan UMKM. 
 

Pengembangan Hipotesis 

Persepsi kegunaan merujuk pada keyakinan individu bahwa penggunaan suatu 

teknologi akan meningkatkan kinerja atau produktivitas mereka. Dalam konteks UMKM, 

jika pelaku usaha merasa bahwa fintech dapat memberikan manfaat nyata, seperti efisiensi 

dalam proses transaksi, pengurangan biaya operasional, dan akses yang lebih cepat ke modal, 
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maka mereka akan lebih cenderung untuk mengadopsi teknologi tersebut. Penelitian oleh 

Iman (2018) menunjukkan bahwa UMKM yang merasakan manfaat dari penggunaan 

fintech, seperti kemudahan dalam mengelola keuangan dan akses ke layanan perbankan yang 

lebih baik, memiliki niat yang lebih tinggi untuk mengadopsi teknologi ini. Selain itu, 

penelitian oleh Pande et al. (2024) menekankan bahwa adopsi fintech dapat meningkatkan 

kinerja keuangan UMKM, yang semakin memperkuat persepsi kegunaan. Selain itu, 

beberapa penelitian secara konsisten menegaskan bahwa adanya korelasi positif antara 

persepsi kegunaan dan adopsi fintech (Baba et al., 2023; Bich dan Thi., 2020; Singh et al., 

2020; Talwar et al., 2020). Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

H1 : Persepsi Kegunaan berpengaruh positif terhadap Niat Adopsi Fintech 
 

Persepsi kemudahan mengacu pada seberapa mudah teknologi dapat digunakan tanpa 

mengalami kesulitan. Dalam konteks fintech, jika UMKM merasa bahwa platform yang 

mereka gunakan mudah dipahami dan dioperasikan, mereka akan lebih cenderung untuk 

mengadopsi teknologi tersebut. Penelitian oleh Urus et al. (2022) menunjukkan bahwa 

kemudahan penggunaan berhubungan positif dengan niat adopsi fintech. Kemudahan 

penggunaan dapat mencakup berbagai aspek, seperti antarmuka pengguna yang intuitif, 

dukungan teknis yang memadai, dan pelatihan yang tersedia untuk pengguna. Penelitian oleh 

Kim (2024) juga menunjukkan bahwa pengalaman positif dalam menggunakan aplikasi 

fintech, seperti kemudahan dalam melakukan transaksi dan akses informasi, berkontribusi 

pada niat adopsi yang lebih tinggi. Penelitian sebelumnya juga mengindikasikan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi kemudahan dengan niat adopsi fintech 

(Abdul-Halim et al., 2022; Agyei et al., 2020; Baba et al., 2023; Chawla dan Joshi, 2023; 

Jain dan Chowdary, 2021; Igamo et al., 2024). Oleh karena itu, hipotesis dalam penelitian 

ini adalah : 

H2 : Persepsi Kemudahan berpengaruh positif terhadap Niat Adopsi Fintech 
 

Pengaruh sosial mencakup norma, dukungan, dan pengaruh dari lingkungan sosial, 

termasuk teman, keluarga, dan rekan bisnis, yang dapat memengaruhi keputusan individu 

untuk mengadopsi teknologi. Dalam konteks UMKM, dukungan dan rekomendasi dari 

orang-orang terdekat dapat berperan penting dalam membentuk niat adopsi fintech. 

Penelitian oleh Hoque et al. (2024) menunjukkan bahwa pengaruh sosial memiliki dampak 

signifikan terhadap niat adopsi teknologi, di mana individu yang mendapatkan dukungan 

positif dari lingkungan sosial mereka lebih cenderung untuk mengadopsi teknologi baru. 

Namun, pengaruh sosial ini tidak terlepas dari konteks budaya yang ada di masyarakat. 

Budaya dapat memengaruhi bagaimana individu merespons pengaruh sosial. Chandran dan 

Alammari (2021) dalam beberapa budaya, keputusan individu sangat dipengaruhi oleh 

kelompok sosial mereka. Alam et al. (2022) juga menemukan bahwa dalam konteks budaya 

tertentu, seperti di beberapa daerah di Asia Tenggara, pengaruh sosial dapat berkurang 

karena adanya ketidakpercayaan terhadap teknologi baru. Mereka mencatat bahwa 50% 

responden merasa bahwa meskipun teman atau keluarga mereka merekomendasikan 

penggunaan fintech, mereka tetap ragu untuk mengadopsi karena kekhawatiran akan 

keamanan dan privasi. Namun, Venkatesh et al. (2003) dalam model UTAUT mereka 

menyatakan bahwa pengaruh sosial adalah salah satu faktor kunci yang memengaruhi niat 

adopsi teknologi. Mereka menemukan bahwa individu yang merasa didukung oleh orang-

orang di sekitar mereka lebih cenderung untuk mengadopsi teknologi baru. Oleh karena itu 

hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

H3 : Pengaruh Sosial berpengaruh positif terhadap Niat Adopsi Fintech 
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Rasa aman dalam konteks penggunaan teknologi keuangan merujuk pada keyakinan 

pengguna bahwa data dan informasi keuangan mereka akan terlindungi dari risiko pencurian, 

penipuan, dan penyalahgunaan. Dalam adopsi fintech, rasa aman menjadi faktor penting 

yang memengaruhi keputusan UMKM untuk menggunakan layanan tersebut. Penelitian oleh 

Pande et al. (2024) menunjukkan bahwa UMKM yang merasa aman dalam menggunakan 

platform fintech cenderung lebih terbuka untuk mengadopsi teknologi ini. Ketika pelaku 

UMKM memiliki kepercayaan bahwa sistem keamanan yang diterapkan oleh penyedia 

layanan fintech cukup kuat, mereka akan lebih cenderung untuk melakukan transaksi dan 

menggunakan layanan tersebut. Oleh karena itu, hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

H4 : Rasa Aman berpengaruh positif terhadap Niat Adopsi Fintech 
 

Literasi keuangan digital merujuk pada kemampuan individu untuk memahami dan 

menggunakan informasi keuangan dalam konteks digital. Dalam konteks UMKM, literasi 

keuangan digital dapat berfungsi sebagai faktor moderator yang memperkuat hubungan 

antara persepsi kegunaan dan niat adopsi fintech. UMKM dengan tingkat literasi keuangan 

digital yang tinggi cenderung lebih mampu memahami manfaat yang ditawarkan oleh 

fintech, sehingga meningkatkan persepsi kegunaan mereka. Penelitian oleh Nugraha et al. 

(2023) menunjukkan bahwa pelatihan literasi keuangan digital dapat meningkatkan 

kepercayaan dan pemahaman UMKM terhadap teknologi keuangan, yang pada gilirannya 

dapat memperkuat niat mereka untuk mengadopsi fintech. Dengan demikian, hipotesis 

dalam penelitian ini adalah : 

H5 : Literasi Keuangan Digital memoderasi hubungan antara Persepsi Kegunaan dan Niat 

Adopsi Fintech 
 

Literasi keuangan digital juga dapat memoderasi hubungan antara persepsi kemudahan 

dan niat adopsi fintech. UMKM yang memiliki literasi keuangan digital yang baik akan lebih 

mampu memahami dan memanfaatkan kemudahan yang ditawarkan oleh teknologi fintech. 

Ketika UMKM merasa bahwa mereka memiliki pengetahuan yang cukup tentang cara 

menggunakan teknologi keuangan, mereka akan lebih percaya diri dalam menggunakan 

platform fintech, yang dapat meningkatkan niat mereka untuk mengadopsi teknologi 

tersebut. Penelitian oleh Hoque et al. (2024) menunjukkan bahwa individu dengan literasi 

keuangan yang lebih tinggi cenderung memiliki pengalaman yang lebih baik dalam 

menggunakan teknologi, yang berkontribusi pada niat adopsi yang lebih tinggi. Beberapa 

penelitian lain juga mengindikasi bahwa pentingnya literasi keuangan digital dalam adopsi 

fintech (Arora, 2020; Choung et al., 2023; Ravikumar et al., 2022). Oleh karena itu, hipotesis 

dalam penelitian ini adalah : 

H6 : Literasi Keuangan Digital memoderasi hubungan antara Persepsi Kemudahan dan Niat 

Adopsi Fintech 
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei. Pendekatan 

kuantitatif dipilih karena tujuan penelitian ini ingin menguji hubungan antar variabel dalam 

populasi UMKM secara sistematis dan dapat digeneralisasikan. Desain survei online dipilih 

walaupun terdapat tantangan literasi digital, karena metode ini memungkinkan pengumpulan 

data secara efisien, menjangkau UMKM di berbagai wilayah, khususnya di daerah yang sulit 

dijangkau secara fisik, serta mengurangi bias interviewer. Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer yang diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan kepada 

pelaku UMKM. Karena jumlah pengguna fintech di kalangan UMKM di Indonesia tidak 

diketahui secara pasti, teknik pengambilan sampel yang digunakan mengikuti aturan 10 kali 

lipat. Pendekatan ini menentukan bahwa ukuran sampel harus 10 kali jumlah variabel laten 

dalam model penelitian. (Igamo et al., 2024). Penelitian ini memiliki 6 variabel laten, yaitu 

persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, literasi keuangan digital, rasa aman, pengaruh 

sosial, dan niat adopsi fintech. Oleh karena itu, ukuran sampel minimal yang diperlukan 

adalah 60 responden. 

Selain itu, Hair et al. (2019) merekomendasikan ukuran sampel untuk analisis faktor 

berkisar antara 100 hingga 200 responden. Mengingat kompleksitas model dan untuk 

memastikan hasil yang lebih akurat serta representatif, penelitian ini akan menargetkan 

jumlah responden sebanyak 300 UMKM yang telah menggunakan atau memiliki 

pengetahuan tentang layanan fintech. 

Untuk memastikan bahwa sampel representatif terhadap populasi, digunakan teknik 

purposive sampling. Kriteria inklusi ditetapkan sebagai berikut, responden adalah pemilik 

atau pengelola usaha yang telah beroperasi minimal satu tahun. Responden telah 

menggunakan atau memiliki pengetahuan dasar tentang layanan fintech. 

Kuesioner akan disebarkan melalui platform online untuk menjangkau lebih banyak 

responden. Kuesioner disusun berdasarkan indikator-indikator yang diadaptasi dari 

penelitian sebelumnya yang relevan. Sebelum disebarkan secara luas, kuesioner diuji 

validitas dan reliabilitasnya melalui pilot testing dengan 30 responden UMKM. Uji validitas 

dilakukan menggunakan analisis faktor eksploratori (EFA) untuk memastikan bahwa setiap 

item mengukur konstruk yang dimaksud, sementara reliabilitas diuji menggunakan koefisien 

Cronbach's Alpha dengan nilai cut-off ≥ 0.7 sebagai indikasi konsistensi internal yang baik.  

Selanjutnya, dilakukan pengujian hipotesis menggunakan teknik analisis SEM-PLS 

dengan alat analisis smartPLS 3.0. Analisis data dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu 

pengujian outer model untuk menilai validitas konvergen melalui skor Average Variance 

Extracted (AVE), validitas diskriminan, dan reliabilitas komposit. Selanjutnya, inner model 

dianalisis dengan mempertimbangkan nilai R² yang menunjukkan kekuatan prediksi variabel 

dependen, Q² sebagai ukuran prediksi relevansi model, serta Goodness of Fit (GoF) untuk 

menilai kesesuaian keseluruhan model. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji 

signifikansi path coefficient dengan bootstrapping 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner dengan skala Likert 7 poin (1 

= sangat tidak setuju hingga 7 = sangat setuju) untuk mengukur persepsi kegunaan, 

kemudahan, literasi keuangan digital, rasa aman, pengaruh sosial, dan niat adopsi fintech. 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini melibatkan 300 responden pelaku UMKM yang memiliki pengetahuan 

tentang layanan fintech. Mayoritas responden adalah laki-laki (60%) dan perempuan (40%), 

mencerminkan dominasi pelaku usaha laki-laki di Indonesia. Dari segi usia, 40% responden 
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berusia 31-40 tahun dan 30% berusia 20-30 tahun, menunjukkan potensi besar dalam adopsi 

teknologi baru. 

Tingkat pendidikan responden bervariasi, dengan 40% memiliki latar belakang 

SMP/SMA, 30% lulusan Diploma, 25% sarjana (S1), dan hanya 5% yang memiliki gelar 

pascasarjana (S2/S3). Ini mencerminkan keberagaman pendidikan yang dapat memengaruhi 

pemahaman dan kesiapan mereka dalam mengadopsi fintech. 

Lokasi usaha sebagian besar berada di wilayah perkotaan, dengan 30% responden di 

Jakarta dan 30% di kota-kota besar lainnya. Sebanyak 25% berada di kota menengah, dan 

15% di kota kecil, menunjukkan pentingnya infrastruktur digital untuk mendukung adopsi 

fintech. 

Berdasarkan lama usaha, 35% responden telah beroperasi selama 1-3 tahun, 30% 

selama 4-6 tahun, 20% selama 7-10 tahun, dan 15% lebih dari 10 tahun. Dominasi UMKM 

dengan usia usaha yang relatif muda ini menunjukkan potensi pertumbuhan dan kebutuhan 

akan solusi fintech untuk mendukung perkembangan usaha mereka.  

Hasil pengujian validitas dan reliabilitas mengkonfirmasi bahwa instrumen penelitian 

memenuhi seluruh kriteria psikometrik yang dipersyaratkan, memberikan landasan yang 

kuat untuk analisis lebih lanjut. Kualitas pengukuran yang baik ini menjamin bahwa temuan-

temuan penelitian yang dihasilkan dapat diandalkan dan mencerminkan fenomena yang 

diteliti dengan akurat. 

Hasil pengujian hipotesis memberikan wawasan mendalam mengenai pengaruh 

masing-masing variabel, termasuk nilai R-Square yang menunjukkan kemampuan model 

dalam menjelaskan variasi niat adopsi, serta koefisien jalur, T-statistik, dan P-value untuk 

setiap hipotesis.  

Tabel 1. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Variabel Endogen R-squared Adj R-squared 

BI 0.683 0.677 

Sumber : Data olahan, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa model penelitian dapat menjelaskan sebesar 

68,3% variasi dalam Niat Adopsi Fintech, sisanya 31,7% dijelaskan oleh variabel lain 

diluar model. 

Tabel 2. Path Coefficients dan Pengujian Hipotesis 
Hipotesis Hubungan Path 

Coefficient 

T-

Statistics 

P-Value Hasil 

H1 PU→BI 0.312 4.876 0.000 Diterima 

H2 PEU→BI 0.284 4.234 0.000 Diterima 

H3 SI→BI 0.198 3.654 0.000 Diterima 

H4 SF→BI 0.176 3.123 0.002 Diterima 

H5 PU*DFL→BI 0.245 3.987 0.000 Diterima 

H6 PEU*DFL→BI 0.223 3.765 0.000 Diterima 

Sumber : Data olahan, 2024 
 

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa semua hipotesis yang diajukan diterima, yang 

artinya PU, PEU, SI,dan SF memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap BI. 

Sementara itu, hipotesis berikut menyatakan bahwa DFL memperkuat hubungan antara PU 

dan BI, begitu juga dengan DFL yang memperkuat hubungan antara PEU dan BI. 
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Tabel 4. Efek Moderasi Literasi Keuangan Digital (DFL) 
Hubungan Efek Langsung Efek Moderasi Total Efek 

PU→BI 0.312 0.245 0.557 

PEU→BI 0.284 0.223 0.507 

Sumber : Data olahan, 2024 
 

Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa efek moderasi literasi keuangan digital terbukti 

signifikan dalam memperkuat hubungan antara PU terhadap BI dan PEU terhadap BI. 
 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa persepsi kegunaan memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terkuat (β = 0.312, p < 0.001) terhadap niat adopsi fintech di kalangan 

UMKM. Temuan ini memperkuat hasil penelitian Iman (2018) yang menemukan bahwa 

UMKM yang merasakan manfaat nyata dari penggunaan fintech cenderung lebih terbuka 

untuk mengadopsi teknologi tersebut. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Singh et al. 

(2020) yang mengkonfirmasi adanya korelasi positif antara persepsi kegunaan dan adopsi 

fintech. Lebih lanjut, Pande et al. (2024) dalam penelitiannya mengidentifikasi bahwa 

UMKM yang mengadopsi fintech mengalami peningkatan efisiensi operasional dan akses 

ke pasar yang lebih luas. Pengaruh kuat dari persepsi kegunaan ini terutama tercermin dalam 

peningkatan efisiensi operasional, kemudahan akses ke layanan keuangan formal, 

pengurangan biaya transaksi, dan peningkatan transparansi dalam pencatatan keuangan. 

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan 

berpengaruh positif signifikan (β = 0.284, p < 0.001) terhadap niat adopsi fintech. Temuan 

ini mendukung penelitian Kim (2024) yang mendemonstrasikan bahwa kemudahan akses 

dan penggunaan platform fintech dapat meningkatkan keinginan UMKM untuk bertransaksi 

secara digital. Abdul-Halim et al. (2022) dalam penelitiannya juga menemukan hubungan 

positif antara kemudahan penggunaan dan niat adopsi teknologi keuangan. Faktor-faktor 

yang mendukung pengaruh kemudahan penggunaan meliputi antarmuka pengguna yang 

intuitif, proses transaksi yang sederhana, dan dukungan teknis yang memadai. Penelitian 

Agyei et al. (2020) dan Baba et al. (2023) turut mengkonfirmasi pentingnya aspek 

kemudahan penggunaan dalam adopsi teknologi keuangan. 

Pengaruh sosial terbukti memiliki dampak positif signifikan (β = 0.198, p < 0.001) 

terhadap niat adopsi fintech. Hasil ini konsisten dengan temuan Urus et al. (2022) yang 

menunjukkan bahwa dukungan dari komunitas dan rekan bisnis dapat mendorong UMKM 

untuk mengadopsi teknologi baru. Chandran dan Alammari (2021) dalam penelitiannya 

menekankan pentingnya konteks budaya dalam adopsi teknologi, di mana dalam beberapa 

budaya, keputusan individu sangat dipengaruhi oleh kelompok sosial mereka. Namun, 

temuan Alam et al. (2022) menunjukkan bahwa dalam konteks budaya tertentu, seperti di 

beberapa daerah di Asia Tenggara, pengaruh sosial dapat berkurang karena adanya 

ketidakpercayaan terhadap teknologi baru. 

Aspek keamanan yang tercermin dalam variabel rasa aman menunjukkan pengaruh 

positif signifikan (β = 0.176, p < 0.01) terhadap niat adopsi fintech. Temuan ini mendukung 

penelitian Lina dan Nani (2020) yang menekankan bahwa kekhawatiran akan privasi dan 

keamanan dapat menghambat niat adopsi fintech. Lebih lanjut, Ojiaku et al. (2024) 

mengkonfirmasi pentingnya aspek keamanan dalam adopsi teknologi keuangan, terutama 

dalam konteks negara berkembang. Rabaai et al. (2024) juga menemukan bahwa faktor 

kepercayaan dan keamanan memainkan peran penting dalam adopsi teknologi pembayaran 

mobile. 
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Peran moderasi literasi keuangan digital muncul sebagai temuan penting dalam 

penelitian ini, di mana terbukti memperkuat hubungan antara persepsi kegunaan (β = 0.245, 

p < 0.001) dan kemudahan penggunaan (β = 0.223, p < 0.001) dengan niat adopsi fintech. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Nugraha et al. (2023) yang menunjukkan bahwa literasi 

keuangan digital dapat meningkatkan kepercayaan UMKM terhadap penggunaan fintech. 

Ansori et al. (2024) menemukan bahwa pelatihan literasi keuangan digital dapat 

meningkatkan kepercayaan dan niat adopsi di kalangan UMKM. Temuan ini juga didukung 

oleh penelitian Choung et al. (2023) dan Ravikumar et al. (2022) yang menegaskan 

pentingnya literasi keuangan digital dalam adopsi fintech. 

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dengan memperkuat 

model Technology Acceptance Model (TAM) dalam konteks adopsi fintech untuk UMKM, 

sekaligus mengintegrasikan aspek keamanan dan literasi digital. Venkatesh et al. (2003) 

dalam model UTAUT mereka telah menekankan pentingnya faktor-faktor sosial dan kondisi 

fasilitasi dalam adopsi teknologi, yang diperkuat oleh temuan penelitian ini. Secara praktis, 

hasil penelitian memberikan implikasi penting bagi penyedia layanan fintech untuk fokus 

pada pengembangan fitur yang bermanfaat dan mudah digunakan, serta memperkuat aspek 

keamanan. Bagi pembuat kebijakan, temuan ini menekankan pentingnya program literasi 

keuangan digital dan pengembangan regulasi yang mendukung, sebagaimana 

direkomendasikan oleh Odei-Appiah et al. (2022) dalam penelitian mereka tentang fintech 

dan inklusi keuangan. 
 

5. SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

1. Persepsi kegunaan terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terkuat terhadap niat 

adopsi fintech di kalangan UMKM. Hal ini mengindikasikan bahwa pemahaman pelaku 

UMKM tentang manfaat konkret dari penggunaan fintech menjadi faktor krusial dalam 

keputusan adopsi teknologi tersebut.  

2. Persepsi kemudahan penggunaan juga menunjukkan pengaruh positif yang signifikan, 

menegaskan pentingnya sistem yang mudah dipahami dan dioperasikan dalam 

mendorong adopsi fintech.  

3. Pengaruh sosial memiliki dampak positif signifikan terhadap niat adopsi fintech, 

menunjukkan bahwa keputusan adopsi teknologi di kalangan UMKM tidak terlepas dari 

pengaruh komunitas dan lingkungan sosial mereka.  

4. Rasa aman terbukti berpengaruh positif terhadap niat adopsi fintech, mengonfirmasi 

bahwa aspek keamanan dan privasi menjadi pertimbangan penting bagi UMKM dalam 

mengadopsi teknologi finansial. 

Temuan penting lainnya adalah peran moderasi literasi keuangan digital yang secara 

signifikan memperkuat hubungan antara persepsi kegunaan dan kemudahan penggunaan 

dengan niat adopsi fintech. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman pelaku UMKM 

tentang keuangan digital berperan penting dalam meningkatkan efektivitas faktor-faktor 

yang mendorong adopsi fintech. 
 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa rekomendasi penting yang dapat 

diberikan kepada berbagai pemangku kepentingan dalam ekosistem fintech. Bagi penyedia 

layanan fintech, fokus utama perlu diarahkan pada pengembangan fitur-fitur yang benar-

benar menjawab kebutuhan UMKM, terutama dalam hal efisiensi operasional dan akses ke 

layanan keuangan. Penyedia layanan juga perlu meningkatkan kemudahan penggunaan 

melalui desain antarmuka yang intuitif dan proses transaksi yang sederhana. Aspek 
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keamanan dan transparansi harus diperkuat untuk meningkatkan kepercayaan pengguna, 

disertai dengan penyediaan program edukasi dan pelatihan yang komprehensif tentang 

penggunaan layanan fintech. Hal ini sejalan dengan temuan Ojiaku et al. (2024) yang 

menekankan pentingnya aspek keamanan dan kemudahan penggunaan dalam adopsi 

teknologi keuangan. 

Pembuat kebijakan memiliki peran krusial dalam menciptakan lingkungan yang 

kondusif bagi adopsi fintech. Pengembangan kerangka regulasi yang mendukung 

pertumbuhan ekosistem fintech sekaligus melindungi kepentingan UMKM menjadi prioritas 

utama. Program literasi keuangan digital yang terstruktur dan berkelanjutan perlu diinisiasi 

bagi pelaku UMKM, sebagaimana direkomendasikan oleh Nugraha et al. (2023). Penguatan 

infrastruktur digital, terutama di daerah-daerah yang masih mengalami kesenjangan digital, 

juga perlu mendapat perhatian khusus. Pemberian insentif bagi UMKM yang mengadopsi 

fintech dapat menjadi katalis untuk mendorong digitalisasi sektor UMKM secara lebih luas. 

Hal ini sejalan dengan temuan Odei-Appiah et al. (2022) tentang pentingnya mengatasi 

kesenjangan digital dalam mendorong inklusi keuangan. 

Pelaku UMKM sendiri perlu mengambil langkah proaktif dalam menghadapi 

transformasi digital. Peningkatan pemahaman tentang manfaat dan risiko penggunaan 

fintech melalui partisipasi aktif dalam program literasi keuangan digital menjadi langkah 

awal yang penting. Membangun jejaring dengan komunitas UMKM untuk berbagi 

pengalaman dan pembelajaran dalam penggunaan fintech juga dapat membantu 

mempercepat proses adopsi, sebagaimana ditunjukkan dalam penelitian Urus et al. (2022). 

Pendekatan bertahap dalam mengadopsi fintech, dimulai dari fitur-fitur dasar sebelum 

beralih ke yang lebih kompleks, dapat membantu memastikan transisi yang lebih mulus. 

Aspek keamanan dalam penggunaan fintech juga perlu menjadi perhatian utama dengan 

menerapkan praktik-praktik keamanan yang direkomendasikan. 

Untuk pengembangan penelitian selanjutnya, beberapa area yang perlu dieksplorasi 

lebih lanjut mencakup perluasan cakupan penelitian dengan mempertimbangkan variabel-

variabel lain seperti karakteristik usaha dan faktor teknologi. Studi longitudinal dapat 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang perubahan pola adopsi fintech dari waktu 

ke waktu, sementara penelitian komparatif antara berbagai sektor UMKM atau wilayah 

geografis yang berbeda dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif. Pendalaman 

aspek moderasi lain yang mungkin memengaruhi hubungan antar variabel dalam model 

penelitian juga dapat memperkaya pemahaman tentang adopsi fintech di kalangan UMKM, 

sebagaimana disarankan oleh Rabaai et al. (2024) dalam penelitian mereka tentang adopsi 

teknologi pembayaran mobile. 

Implementasi rekomendasi-rekomendasi ini membutuhkan kolaborasi yang erat antara 

berbagai pemangku kepentingan. Dengan pendekatan yang terkoordinasi dan komprehensif, 

diharapkan dapat tercipta ekosistem fintech yang lebih inklusif dan berkelanjutan bagi sektor 

UMKM di Indonesia. Transformasi digital yang efektif di sektor UMKM tidak hanya akan 

meningkatkan daya saing usaha, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan inklusi 

keuangan secara keseluruhan. 
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